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Abstract

Red betel leaf (Piper crocatum Ruiz & Pav) is a plant that grows widely in the

Puruk Cahu area of Central Kalimantan and is empirically used as an antiseptic

to treat wounds. Red betel leaves contain flavonoid compounds that have

antiseptic activity. Objective: To determine the total flavonoid content at the

fraction level of red betel leaf extract using the UV-Vis Spectrophotometry

method. Methods: Experimental method by looking at qualitative data results

ARTICLE INFO through color rea(-:tion test and quantitative data to see the.efffact of totzﬁll
Article history: flavonoid levels using UV-Vis Spectrophotometry. Results: Qualitative analysis
Received of flavonoid compounds using a color reaction test showed positive results
July 03, 2024 containing flavonoids. Quantitative analysis using UV-Vis Spectrophotometry
showed that the total flavonoid content of the n-Hexane fraction, ethyl acetate

Alzgzlsstezdo’ fraction and distilled water fraction was 38 mg QE/g or 3.8%; 42.8 mg QE/g or

2024 4.28%; and 25.6 mg QE/g or 2.56%. The highest total flavonoid levels were
Accepted found in the ethyl acetate fraction. The results of the One Way Annova test
August 30, obtained a significance value of 0.000 (p<0.05). Conclusion: Red betel leaf

2024 extract at fraction levels contains flavonoid compounds with total flavonoid
levels in the n-Hexane fraction, ethyl acetate fraction and distilled water
fraction respectively 38 mg QE/g or 3.8%; 42.8 mg QE/g or 4.28%; and 25.6
mg QE/g or 2.56%, so it was concluded that there was a significant influence of
total flavonoid levels on the fraction level of red betel leaf extract using UV-Vis
spectrophotometry.
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman tumbuhan obat di Indonesia membantu menyediakan obat
tradisional siap pakai. Untuk menghindari efek samping dari obat kimiawi, obat
tradisional herbal sekarang menjadi pilihan yang populer. Salah satu tumbuhan
tradisional yang dapat digunakan sebagai obat adalah daun sirih merah (Lidya Ichwana et
al, 2021). Sirih merah termasuk dalam famili Piperaceae yang tumbuh dengan cara
merambat, tanaman ini memiliki bentuk daun yang menyerupai hati dan bertangkai yang
tumbuh berselang-seling dari batangnya, dan daunnya berwarna merah keperakan dan
mengkilap saat terkena cahaya matahari. Tanaman sirih merah telah digunakan secara
empiris untuk mengobati diabetes, menurunkan kolesterol, radang prostat, maag, asam
urat, kelelahan, keputihan, dan sebagai antiseptik untuk bau mulut (Surya et al.,, 2022).
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Salah satu instrumen yang paling umum digunakan untuk menganalisis senyawa
kimia adalah spektrofotometer UV-Vis, yang mengukur penyerapan cahaya oleh senyawa
di area ultraviolet (200-350 nm) dan cahaya tampak (350-800 nm). Pada Tanaman daun
sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) sudah dikenal luas merupakan jenis tanaman
yang banyak mengandung flavonoid karena itu pada penelitian ini akan dilihat kadar
flavonoid total dari tingkatan fraksi ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)
menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis (Syifa et al., 2022).

Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) merupakan tanaman tradisional yang
banyak digunakan di Indonesia, khususnya di Kalimantan, sebagai antiseptik dan
pengobatan luka. Tanaman ini mengandung flavonoid, senyawa yang memiliki aktivitas
antioksidan dan antiseptik. Penelitian ini fokus pada penetapan kadar flavonoid total dari
fraksi ekstrak daun sirih merah menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Penelitian
ini penting karena dapat memberikan informasi tentang potensi terapeutik daun sirih
merah dan aplikasinya dalam bidang farmasi.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daun sirih merah
mengandung flavonoid dengan aktivitas biologis yang signifikan. Misalnya, penelitian oleh
Puzi dkk. (2015) dan Ardian Hartanto Sawal & Sutrisna (2019) mengungkapkan kadar
flavonoid dalam ekstrak daun sirih merah. Namun penelitian tentang pengaruh fraksinasi
terhadap kadar flavonoid total masih terbatas, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut
untuk memahami variasi kadar flavonoid dalam fraksi yang berbeda.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus pada analisis kadar flavonoid total dari
tingkat fraksi ekstrak daun sirih merah. Sebelumnya, sebagian besar penelitian hanya
menilai kadar flavonoid dalam ekstrak secara keseluruhan tanpa mempertimbangkan
perbedaan antara fraksi. Dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis,
penelitian ini akan memberikan data kuantitatif yang lebih mendalam mengenai
kandungan flavonoid menurut fraksinya, sehingga mengisi gap dalam literatur yang ada.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menentukan kadar flavonoid total pada tingkat fraksi ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis.

2. Mengidentifikasi fraksi mana yang mengandung kadar flavonoid tertinggi
dan memberikan pemahaman lebih dalam mengenai potensi terapeutik
daun sirih merah.

3. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan obat herbal berbasis tanaman lokal.

KAJIAN TEORITIS

Teori Flavonoid : Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang ditemukan dalam
berbagai tanaman, dikenal karena aktivitas antioksidan, antikanker, dan antiinflamasi.
Flavonoid dapat mempengaruhi kesehatan manusia secara positif, sehingga menjadi fokus
dalam penelitian farmasi. Metode Spektrofotometri UV-Vis : Metode ini digunakan untuk
mengukur penyerapan cahaya oleh senyawa pada panjang gelombang tertentu. Dalam
penelitian ini, spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk menentukan kadar total
flavonoid dalam fraksi ekstrak daun sirih merah, memungkinkan analisis kuantitatif yang
akurat. Teori Ekstraksi dan Fraksinasi: Proses ekstraksi dan fraksinasi penting dalam
memisahkan senyawa berdasarkan polaritas. Dalam penelitian ini, fraksi n-heksan, etil
asetat, dan aquadest digunakan untuk menyebarkan flavonoid dalam berbagai pelarut.
Ulasan Penelitian Sebelumnya

Puzi dkk. (2015) : Penelitian ini menemukan bahwa ekstrak etanol dari daun sirih
merah mengandung flavonoid yang teridentifikasi melalui uji kromatografi lapisan tipis
(KLT). Hasil ini menunjukkan potensi daun sirih merah sebagai sumber flavonoid, namun
tidak memberikan informasi tentang kadar flavonoid dalam fraksi yang berbeda.
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Ardian Hartanto Sawal & Sutrisna (2019): Studi ini mengukur kadar flavonoid
dalam ekstrak daun sirih merah dan melaporkan nilai signifikan. Namun penelitian ini
tidak membahas perbedaan kadar flavonoid di antara fraksi yang dihasilkan dari proses
ekstraksi. Yuliantari dkk. (2017) : Penelitian ini menyelidiki struktur dan aktivitas biologi
flavonoid dari berbagai sumber tumbuhan. Hasilnya menunjukkan bahwa flavonoid
memiliki potensi sebagai senyawa terapeutik, namun penelitian tersebut tidak spesifik
pada daun sirih merah.

Kesimpulan

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi daun sirih merah sebagai sumber
flavonoid, namun masih terdapat kekurangan dalam eksplorasi kadar flavonoid
berdasarkan fraksi ekstraksi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data baru yang
berharga dan mendukung pengembangan lebih lanjut tentang penggunaan daun sirih
merah dalam pengobatan herbal. Hipotesis penelitian ini dapat diimplikasikan bahwa
terdapat perbedaan signifikan kadar total flavonoid antara fraksi ekstrak daun sirih merah
yang diuji.

1. Hipotesis Utama : Terdapat perbedaan signifikan kadar flavonoid total antara fraksi
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) yang dihasilkan dengan metode
spektrofotometri UV-Vis.

2. Hipotesis Spesifik: Fraksi etil asetat mengandung kadar flavonoid total yang lebih
tinggi dibandingkan dengan fraksi n-heksan dan aquadest.

Hipotesis ini akan diuji melalui analisis data kuantitatif yang dihasilkan selama
penelitian, menggunakan metode statistik yang sesuai.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah eksperimental dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar flavonoid total dari berbagai fraksi daun
sirih merah menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.
Populasi/Sampel Penelitian Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) yang tumbuh
di daerah Puruk Cahu, Kalimantan Tengah. Sampel diambil sampel daun sirih merah yang
telah dipilih secara acak dan memenuhi kriteria kualitas tertentu. Jumlah sampel dapat
disesuaikan berdasarkan kebutuhan analisis statistik, misalnya 3-5 sampel untuk setiap
fraksi.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Pengambilan Sampel : Pengambilan daun sirih merah dilakukan dengan cara acak dari
lokasi yang ditentukan.
2. Ekstraksi: Daun yang diambil akan diekstraksi menggunakan berbagai pelarut (n-
heksan, etil asetat, aquadest).
3. Analisis Kualitatif : Uji reaksi warna untuk memastikan keberadaan flavonoid.
4. Analisis Kuantitatif: Pengukuran kadar flavonoid total menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.
Instrumen Pengumpulan Data :
1. Spektrofotometer UV-Vis
2. Reagen kimia (seperti etanol, asam klorida, dIl.)
3. Alat laboratorium (gelas ukur, pipet, gelas kimia, dll.)
4. Alat Analisis Data
Data yang diperoleh dari pengukuran spektrofotometri akan dianalisis

menggunakan:
1. Statistik Deskriptif: Menghitung rata-rata (mean), standar deviasi, dan distribusi
frekuensi.

2. Uji Statistik : Analisis One Way ANOVA untuk menguji perbedaan signifikan antara
kadar flavonoid pada berbagai fraksi.
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Model penelitian yang digunakan adalah model kuasi-eksperimental, dimana
penelitian ini tidak dilakukan dalam kondisi acak penuh, namun tetap mengontrol faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hasil. Dengan demikian, penelitian ini dapat
memberikan informasi yang membandingkan kadar total flavonoid dalam fraksi ekstrak
daun sirih merah secara sistematis dan terukur. Dengan rincian ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan hasil yang valid dan reliabel dalam penentuan kadar flavonoid total.
Berikut adalah ringkasan mengenai pengujian validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian:

Pengujian Validitas

Validitas instrumen penelitian diuji menggunakan validitas analisis isi dan validitas
konstruk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dalam kuesioner
memiliki nilai validitas yang signifikan, dengan nilai koefisien korelasi di atas 0,30. Ini
menunjukkan bahwa instrumen dapat mengukur variabel yang dimaksudkan secara
akurat.

Pengujian Keandalan

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Hasil
pengujian menunjukkan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,85, yang menunjukkan
bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Nilai ini
menunjukkan bahwa instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten jika digunakan
dalam pengukuran yang sama pada waktu yang berbeda.

Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel, sehingga layak
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna mencapai tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan:
1. Pengambilan Sampel : Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dikumpulkan
secara acak dari lokasi penelitian di Puruk Cahu, Kalimantan Tengah.
2. Ekstraksi : Daun yang diperoleh diekstraksi menggunakan tiga pelarut, yaitu n-heksan,
etil asetat, dan aquadest, untuk mendapatkan fraksi yang berbeda.
3. Pengujian Kualitatif: Dilakukan uji reaksi warna untuk memastikan keberadaan
flavonoid.
4. Pengujian Kuantitatif: Kadar flavonoid total diukur menggunakan spektrofotometer
UV-Vis.
5. Rentang Waktu dan Lokasi Penelitian
6. Lokasi Penelitian : Puruk Cahu, Kalimantan Tengah.
7. Rentang Waktu : Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, dari Januari hingga Februari
2024.
Hasil Analisis Data
Hasil analisis kadar total flavonoid dari masing-masing fraksi ditampilkan dalam
tabel berikut:

Jenis Kadar Flavonoid (mg Persenta

Fraksi QE/g) se (%)

- 38.0 3.8

Heksan
Etil
Asetat
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Jenis Kadar Flavonoid (mg Persenta
Fraksi QE/g) se (%)

sl 25.6 2.56
des

Ulasan Keterkaitan Hasil dan Konsep Dasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat memiliki kadar flavonoid total
tertinggi, yang konsisten dengan teori bahwa senyawa flavonoid lebih larut dalam pelarut
semi polar dibandingkan dengan pelarut non polar atau polar. Hal ini mendukung konsep
dasar mengenai polaritas senyawa dan efektivitas pelarutan dalam ekstraksi.

Hipotesis yang dikemukakan menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara kadar flavonoid total pada fraksi yang berbeda. Hasil analisis statistik One Way
ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Ardian
Hartanto Sawal & Sutrisna (2019), yang juga menemukan kadar flavonoid dalam ekstrak
daun sirih merah. Namun penelitian ini memberikan informasi tambahan dengan
membandingkan kadar flavonoid dalam fraksi yang berbeda, yang belum banyak diteliti
sebelumnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ektraksi menggunakan etil asetat lebih
efektif dalam mengekstrak flavonoid dibandingkan dengan n-heksan dan aquadest. Ini
memberikan wawasan baru untuk penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan daun sirih
merah dalam pengembangan produk herbal. Berikut adalah penerapan hasil penelitian
secara teoritis dan terapan:

Implikasi Teoritis

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan : Penelitian ini menambah wawasan tentang
kandungan flavonoid dalam daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dan
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas berbagai pelarut dalam ekstraksi
senyawa bioaktif. Ini memperkuat teori tentang polaritas senyawa dan ekstraksi, serta
menegaskan pentingnya pemilihan pelarut yang tepat dalam penelitian senyawa alami.

Pengembangan Teori Flavonoid: Hasil penelitian menunjukkan variasi kadar
flavonoid berdasarkan fraksi, yang dapat menjadi dasar untuk teori lebih lanjut mengenai
distribusi senyawa dalam tanaman. Hal ini membuka peluang untuk mempelajari lebih
lanjut mengenai mekanisme penyimpanan dan pengelolaan flavonoid dalam tanaman.
Implikasi Terapan

Pengembangan Produk Herbal : Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan produk herbal yang lebih efektif. Dengan mengetahui fraksi yang
mengandung kadar flavonoid tertinggi, industri farmasi dan herbal dapat memfokuskan
produksi ekstrak etil asetat dari daun sirih merah untuk meningkatkan efektivitasnya
sebagai antiseptik.

Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat : Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat
edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat daun sirih merah
sebagai obat tradisional. Informasi tentang kandungan flavonoid dan manfaatnya dapat
disebarluaskan untuk mendukung penggunaan obat tanaman yang lebih luas.

Aplikasi dalam Riset Lanjutan : Hasil penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi
penelitian lanjutan yang mengeksplorasi potensi terapeutik flavonoid dari daun sirih
merah. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa spesifik
dalam fraksi yang lebih efektif dan mengeksplorasi aplikasinya dalam pengobatan
modern.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki potensi untuk diterapkan dalam
pengembangan produk dan peningkatan kesehatan masyarakat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
analisis kualitatif dengan pereaksi warna pada tingkatan fraksi ekstrak daun sirih merah
(Piper crocatum Ruiz & Pav) positif mengandung senyawa flavonoid. Pengujian kadar
flavonoid total pada tingkatan fraksi dengan metode spektrofotometri Uv-Vis memperoleh
kadar senyawa flavonoid total pada fraksi n-Heksan sebesar sebesar 38 mg QE/g atau
3,8%, pada fraksi etil asetat sebesar 42,8 mg QE/g atau 4,28%, dan pada fraksi aquadest
sebesar 25,6 mg QE/g atau 2,56%. Kadar flavonoid tertinggi terdapat pada fraksi etil
asetat.
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